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ABSTRAK

Nama : Lutfiyatun Azizah
NIM ;105261105417

Judul : Nusyuz menurut Kompilasi Hukum Islam dalam Tinjauan Fikih

Islam

Skripsi ini membahas tentang Nusyuz menurut Kompilasi Hukum Islam
dalam Tinjauan Fikil Islam, dikarenakan nusyuz adalah salah satu persoalan yang
sangal penting dalarn pembahasan fikib keluarga yang berkaitan tentang hak dan
kewajiban suami-isteri, sehingga dalam Kompilasi Hukum Islam dan tinjauan
fikih Islam memberikan perhatian khusus terhadap persoalan ini yuitu nusyuz.
Adapun pokok permasalahan yang akan dibahas adalah bagaimana Nusyuz dalam
perspektif Kompilasi Hukum Is:lam dan tinjauan fikih Islam terhadap konsep
Nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ihraryl/  Research).
Kemudian metode vang digunakan adalah deskriptif analitik. Adapim sumber data
penelitian ini adalafi ayat al-Qur'an surah an-Nisa ayat 34 dan 128 yang
menjelaskan tentang nusyuz dan kitab-kitab fikih Islam, adapun sebagai rujukkan
vang lain vaitu Kompilasi Hukum lIslam pasal 84, Undang-undang No.l tahun
1974 tentang Perkawinan. Sclanjutnya teknik analisis data dilekukan dengan cara
mengumpulkan data, mereduksi’ data. menganalisis. kemudian terakhir menarik
kesimpulan agar menghasilkan gambaran secara singkas. jelas, dan mudah
dipahami. |

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pembahasan konsep nusyuz dalam
perspektif Kompilasi Hukum Islam sangatlah global, sehingga dalam memahami
konsep nusyuz itu sendiri diperlukan pengetahuan dasar tentang latar belakang
terbentuknya kompilasi hukum Islam dan juga pemahaman agama yang mendasar,
terutama dalam membaca 13 kitab klasik madzhab Syafi’i yang menjadi sumber
utama dalam penyusunan kompilasi hukum Islam di Indonesia, 2) Konsep nusyuz
dalam perspektif kompilasi hukum Islam yang diterapkan di Indonesia lebih
dominan merujuk ke pendapat ulama-ulama madzhab Syafi'i, hal ini disebabkan
karena madzhab fikih yang dianut oleh mayoritas masyarakat Indonesia dalam
kehidupan sehari-hari adalah madzhab Syafi'i, sehingga apabila ditinjau dari segi
fikih maka tentu banyak perbedaan pendapat atau hukum dengan madzhab yang
lain.

Kata kunci: Nusyuz, Kompilasi Hukum Islam. Fikih Islam,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persoalan masyaraka subjek yang senantiasa
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Kehidupan suami istri yang di bangun berdasarkan ketagwaan kepada
Allah SWT dan menjaga apa vang diwajibkan dari hak-hak yang telah Allah SWT
tetapkan dalam al quran dan hadis serta menjalin hubungan yang baik antara
suami istri ,inilah kehidupan yang bahagia, penuh kasih sayang dan kehidupan
yang menjamin kebaikan serta ketenangan yang di bangun atas dasar kepercayaan
dan saling menghormati satu sama lain, agar bisa mencegah terjadinya

perselisihan yang mana mengarah pada perpisahan dan kemudian perceraian yang




menghalangi kehidupan yang bahagia dan stabi yang diharapkan. Sebagaimana
Allah SWT berfirman dalam Q.S ar-Rum/30: 21

N
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karakteristik yang telah Allah SWT jadikan fitrahnya atas mereka yaitu kurang
akal dan agamanya, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda :
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' Kementerian Agama Rl, AlQuran dan Terfemahanmya (Jakarta Timur: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an 2020 ), h 406

* Wahbah bin Mushthofa al-Zuhaily, Tafsir al ~Munir fil Agidah wa Syari‘ah wal Manhaj,
Juz 2 ( Cet.Il:Damsyiq:Darul Fikr al Mua’sharah, 1418 H, maktabah syamilah), h.352




Artinya:

Dari Abu Sa’id al-Khudriy R.A bahwnsmyn Rasulullah SAW bersabda:
e s B A e

ebi) mng I- yang Kuat
dikarenakan salah seorang diantara kaliz

seorang wanita atau istri
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semula. perdebatan, perbedaan pendapal, pertengkaran. saling mengejek pun
wajar terjadi, semua ini harus diselesaikan secara arif dengan bermusyawarah.

Bukan hanya persoalan ini, bahkan diantara keduanya merasa lebih tinggi dari

* Muhammad bin Ismail, al-Bukhori, Shohih al-Bukhori, Juz. 1 (Cet.l ; Beirut: Daar Thuqun
Najah: 1422 H Maktabah syamilah), h, 68
* Abu sulaiman Hamd bin Muhammad al- Khaththobi, ‘Alanmul Madits, Juz. 1 (Cet.l
:Inmmml Ummul Quro’: 1988 M — 1409 H Maktabah Syamilah), h. 316
* Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h.80




yang lain, tidak melaksanakan hak dan kewajiban diantara keduanya. Hal ini kita

ketahui dalam istilah Islam dengan sebutan nusyuz .

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil rumusan
salisabiogid hseikut

1. Bagaimana Nusyuz dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam?
2. Bagaimana Tinjauan Fikih Islam terhadap Konsep Nusyuz dalam KHI?




C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan istilah dalam judul
penyusunan skripsi ini, yaitu * Wm

ISLAM DALAM TINJAUA Ki LAM” perlu kiranya penulis

RUT KOMPILASI HUKUM

dalam peraturan perundangan.'’

® KBBI, “Arti Nusyuz”, Situs Resmi KBBI hups://Ghitub.Com/Yukuku/Kbbid (21
september 2016 )

T KBBL “Anti Fikih™, Situs Resmi KBBI hitps://Ghitub.Com/Yukuku/Kbhid (21 september
2016 ) o .

* KBBI, “Arti Islam”, Situs Resmi KBBI https://Ghitub,Com/Yukukuw/Kbbi4 (21 september
2016)

Y KBBI, “Arti Tinjsuan”, Sits Resmi KBBI hitps:/Ghitub.Com/Yukuku/Kbbid (21
september 2016 ) _ _

19 H.M Tahir Azhary, “Kompilasi Hukum Islam Sebagai Alternatif: Suatu Analisis Sumber-
Sumber H-ukum Islam™ dalam Tim Dithinbapera, Berbagai Pandangan Terhadap Kompllasi
Hukum Islam (Jakarta: Yayasan al-Hikmah, 1993/1994), h. 135




D. Kajian Pustaka

Penelitian kepustakaan ini ditulis dengan mengkaji beberapa literatur dan
buku-buku yang berkaitan dengan pembélh

Hukum Islam dalam Tinjauan Fi

Walisongo Semarang tahun 2016. Skripsi ini membahas tentang Analisis

konsep nusyuz dalam KHI di tinjau dari perspektif femnis muslim, adapun
penelitian ini membahas konsep nusyuz secara global dalam KHI dalam
tinjauan fikih Islam.

b. Konsep Nusvur Menurut Kompilasi Hukum Islam (Perspekiif Keadilan
Gender), Skripsi yang ditulis oleh Liatun Khasanah dari jurusan llmu-limu
Syariah Fakultas Syariah 1AIN Purwerkerto tahun 2016. Skripsi ini




membahas tentang konsep nusyuz dalam KHI di tinjau dari perspektif

keadilan gender, adapun penelitian ini membahas tentang konsep nusyuz
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atau fenomena yang sedang diteliti.

3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapat secara langsung dari

objek penelitian.'* Sumber data primer yang penulis gunakan vaitu ayat al-

"' Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Jogyakanta: Rake Sarasin,1991), h. 159




Qur’an surah an-Nisa ayat 34 dan 128 yang menjelaskan tentang nusyuz dan
kitab-kitab fikih Islam, adapun sebagai rujukkan yang lain yaitu Kompilasi

Hukum Islam pasal 84, Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan.

b. Sumber Data Sekunder

Nty | T
A\ \\ﬁ 177/
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S. Metode Analisis Data

Adapun metode yang dipakai dalam menganalisis data mengunakan confent

analysis. Dalam content analysis yang peneliti bahas kemudian perlu diproses

'* Joko P Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (logyakarta: Rineka
Cipta,2004), h. 87
" Saifudi Azwar, Metode Penelitian (Jogyakarta: Pustaka Pelajar,1998), h, 91
' Saejono Soekarto, Penganiar Penelitian Hukum (Jakarta: ULl Press,1986), h. 21




dengan aturan dan prosedur vang direncanakan, '* Dalam hal ini untuk
menganalisis isi dari Kompilasi Hukum Islam tentang Nusyuz dalam Tinjauan
perspektif fikih Islam.

F. Tujuan dan Kegunaan j"
Adapun tujuan dalam pen a hagai
/Jc\ W,q:-\

/Y/

//Il "“Uw‘)

//"'qv“
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- " Noeng Muhadjir, Merode Penelitian Kualitatif, Edisi 1 (Jogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
h. 49




BABII
TINJAUAN TEORITIS

A. Pengertian Nusyuz

Kalimat nusvuz secara baha

zu dengan wazan o<} g/
falsu artinya tempat yz f/ MU imak
LSS MUHZ,,
& WAKASSy i N\
7"

Xz
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vang artinya : * dan perempuan-perempuan yang kalian khawatirkan akan

1% zainuddin Abu Abdullah Muhammad bin Abu Bakar, Mukhtar Shihah (Cet, V ; beirut :
Maktabah al ‘ashriyyah, 1999 M -1420 H Maktabah Syamilsh ), h. 310 _

I” Abu muhammad Abdillah bin Ahmad al-Maqdisiy, al Mughni, Juz. 10 (Cet. 11l ; Riyadh
: Darul Alamul kutub , 1997 M — 1417 H Maktabah Syamilah), h. 259

10




nusvuz.” " Nusyuz seorang wanita adalah memperlihatkan kebencian kepada
suaminya, mengangkat dirinya dari ketaatan terhadap suaminya ."”

Ayat ini juga menyebutkan bahwa nusyuz kebanyakan terjadi dari pihak

> -
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'" Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h.84

" Abu Qosim al-Husain bin Muhammad, al-Ashfahaani. Al mufradat fi ghoribil Qur'an
(Cet. I; Beirut: Darul Qalam, 1412 H, Makiabah Syamilah), h. 803

* Muhammad al-Amin bin Muhammad Mukhtar asy syingithy, Adhwaul! Bavan fi Idhahil

‘Qur'an bil gur'an, Juz. 1 (Cet. ; Lebanon: Darul Fikr, 1995 M — 1415 H Maktabah Syamilah },
h. 241

! Kementerian Agama R1, Al-Quran dan Terjemahannya, h.99

= Mulwnrmd Thohir, At-Tahrir wat Tamwir, Juz. 5 (Cet. ; Tunisia: Darul tunisiyyah,
1984), h.
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Ketika suami berbuat menyimpang kepada istrinya, maka hal tersebut juga
disebutkan sebagai perbuatan nusyuz.”

B. Dasar Hukum Nusyuz

;\1“\' "!i .‘,’
\\\LL1177774
\\&\% fé*..?f..o//é/
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SR

Terjemahnya:

Laki-laki itu pelindung bagi perempuan, karena allah SWT telah
melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain, dan karena mereka
telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang
sholehah adalah mereka yang taat kepada allah SWT dan menjaga diri
ketika suaminya tidak ada, karena allah SWT menjaga mereka. ada, karena

' Syafri Muhammad Noor, Kerika Istri Berbuat Nusyuz (Cet. | ; Jakarta selatan; Rumah
Figh Publishing, 2018), h. 22

* Muhammad bin Tbrahim bin Abdulah, Mukhtashorul Figh al-Islami fi dhatd Quran wa
Swnnah (Cet. 11; Kerajaan Arab Saudi: Darul Ashdaul Mujtama’, 1431 H — 2010 M Maktabah
Syamilah), h. 830
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allah ta'ala menjaga mereka. Dan perempuan-perempuan yang kalian
khawatirkan akan nusyuz, hendaklash kamu memberikan naschat kepada
mereka, tingalkanlah mereka di tempat tidur dan kalau perlu pukul]ﬁh
mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
aiasa‘n' untuk ‘menyusahkannya. Sungguh Allah SWT maha tinggi. maha

Dari Abu Hurrah ar ruqasyi dari pamannya bahwa Nabi SAW bersabda:
“Maka jika kalian takut akan nusyuz mereka, maka jauhilah mcrcka dari
ranjang-ranjangnya. Berkatalah Hammad —perawi hadis- yakni nikah.”*"

* Kementerian Agama R1. Al-Quran dan Terjemahannya, h.84
* Kementerian Agama R1, Al-Quran dan Terjemahannya, h.98
T Abu Daud Sulaiman bin al ‘asy as, Sunan Abu dawwd, Juz.3 (Cet.l; Beirut: Darul ar-
Risalah al - Alamiah, 1430 H-2009 M Maktabah Syamilah), h. 479
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C. Sebab-sebab terjadinya Nusyuz

Diantara faktor yang menyebabkan terjadinya nusyuz dalam kehidupan suami-
istri adalah sebagai berikut:

seorang wanita
dan menjaga kemaluannya, dan

kepadanya : masuklz otk _
Seorang istri yang berakal atau bijaksana, sepatutnya tidak berlaku buruk

terhadap suaminya dan menyelisihinya, Rasulullah SAW pernah ditanya :

DB 5 Ll & : oy agle A a0 J5 ) 38008 G508 i B2
Aa 3 L 3550 Lad AB0AS Y 3 ¢ oyl 1) Aglady ¢ i 13) 8505 (g3l

* Abu abdullah Ahmad bin Ahmad bin Hanbal, Musnad imam Ahmad, Juz. 2 (Cet.l |
Kairo: Darul hadits, 1416 H -1995 M Maktabah syamilah), h.307
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Artinya:

Dari Abu hurairah R.A dikatakan kepadakan Rasulullah SAW, Wanita mana
yang terbaik? Dia berkata: Dia adalah orang yang membuatnya bahagia
‘ketika dia melihatnya, dan dia mematuhinya inhkn ika dia diperintahkan,

dia tidak melawannya dalam apa yang dia tidak suka dalam dirinya dan
kekayaannya, =

b. Putusnya komunikasi dan

k\\\‘."'h ;/4

P 4

NN
\\ S &///
e

e S e’ C, =
- w1 o 1
o®
., /' “
~ v, 23
o o r =
s T !
o

'Aisynh _ -:1--, :-. . __. 3 ..::

benar-benar tahu saat kamu ri u, dan jika kamu marah kep
saya, Aisyah berkata: Saya bertanya: Dari mana Anda tahu itu? Dia berkata:
lika Anz puas de saya, maka Anda berkata: Tidak. Demi Tuhan
Muhammad, dan ketika kamu marah., kamu berkata: Tidak. Dan Tuhan
ibrahim. Dia berkata: Saya berkata: Ya. Demi Allah, wahai Rasulullah, aku

tidak meninggalkan namamu”,

® Abu sbdurrahman Ahmad bin Syuaib, Swman An-Nasai, juz6(Cet2, Aleppo:
Perpustakaan Publikasi Islam, 1406 H-1986 M Maktabah Syamilah), h. 68

% Muhammad bin Ismail, al-Bukhori, Shohih al-Bukhori, Juz.7 (Cetl ; Beirut: Daar
Thugqun Najah: 1422 H Maktabah syamilah).h. 36




16

¢. Usia tua istri dan ketidakmampuannya memenuhi hak-hak suami

Salah satu penyebab ketidaktaatan dan keengganan suami untuk berumah

tangga adalah usia istri yang sudah tua dan ketidakmampuannya memenuhi hak-

‘v: ‘i
o |>:s’vla\’ﬁf{'{.l i,
= \Wlliggg

> 4
NY
'ﬁ“’ \\}S‘\‘S‘\:;”"‘""':T: 5 ”,:((
s >§:: o’ -

pﬂdﬂl‘l}fm Sungg‘uh audan br Zar 'ah KetikKa telah be £ 'u't [;ﬂﬂtﬂ,k‘m
ditinggalkan Rasulullah SAW, ia berkata; wahai Rasulullah, hariku untuk
Aisyah. Dan Rasulullah SAW menerima hal tersebut. la berkata; kami
katakan; mengenai hal tersebut dan orang yang semisalnya. Allgh SWT
menurunkan ayat: “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz.

Imam al-Qurtubi rahimahullahu ta'ala berkata : Ayat tersebut diturunkan

karena Saudah binti Zam'ah. Imam At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

dia berkata: Saudah takut bahwa Rasulullah SAW akan menceraikannya. Dia

" Abu Dawud Muhammad bin al-As'asy as Sijistaaniy, Sunan Abu dawud, Juz. 3 (Cet.] ;
Beirut: Darul ar-Risalah al ~Alamiah, 1430 H-2009 M Maktabah Syamilah) h. 470
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berkata: Jangan ceraikan aku dan tangkap aku, dan jadikan hariku bersamamu
untuk Aisyah,maka Nabi SAW pun melakukannya, jadi itu turunlah ayat: * Tidak
ada kesalahan bagi mercka jika mereka mendamaikan di antara mereka, dan

perdamaian itu lebih baik “**

Allah SWT berfirman dalam Q__.S An-nisa/d: 34

b B gl paliadl i B otal Shshab a3 s
198 Gl 8 i &) S (il 1585 38 s

* Muhammad bin Ahmad al-Anshari al qurthubi, Tafiir Al Qurthubi, Juz 5§ (Cet. 11 Kairo,
darul kutub al mishriyyah, 1384 H-1964 M, Maktabah Syamilah) h. 403.
1 Kementerian Agama RI, 41-Quran dan Terjemahannya, h.488




Terjemahnya:
Dan perempuan-perempuan yang kalian khawatirkan akan nusyuz,
hendaklah kamu memberikan nasehat kepada mereka, tingalkanlah mercka

di tempat tidur dan kalau perlu pukullah mereka. Tetapi jika mereka

menaatimu. maka janganlah : i-cari

- BLZTITTL AN N

hak sebagai istri baik itu berupa nafkah, pakaian, dan dijauhi dari tempat tidur

atau ranjang.”

Nabi SAW bersabda :

* Kementerian Agama R1. A/-Quran dan Terjemahannya, h.84
% Sa'id Abdul *adzhim, Wa A svaru hunna bil ma‘ruf, Adab suami ketika terjndi Nusyuz,
h. 176
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Dan perempuan-perempuan yang kalian khawatirkan akan nusyuz.
hendaklah kamu memberikan nasehat kepada mereka, tingalkanlah mereka
di tempat tidur dan kalau perlu pukullah mereka. Tetapi jika mereka
menaatimu, maka janganiah kamu mencari-cari  alasan  untuk
menyusahkannya. *’

_ *Muhammad bin Isa bin saurah, Sunan At irmidzi, Juz 2 (Cet.] Beirut, Daar ghorbil Islam;
996 M Maktabah syamilah), h. 436 _ _
" Kementerian Agama R, A/-Quran dan Terjemahannya, h.84




Tingalkanlah mereka di tempat tidur yakni mengabaikan mereka dari

ranjangnya dan ini merupakan bahasa kiasan dari hubungan suami-istri,

sebagaimana dikatakan oleh Ali, Abi tholhah dan Ibnu Abbas R.A maksud dari

ketika sang suami sudah mencoba dua cara sebelumnya yaitu dengan
memberikan nasehat kepadanya dan meninggalkan atau mengabaikannya dari
tempat tidur. Kemudian ia tidak melihat efek dari sarana tersebut yakni
perbaikkan dari istrinya maka pukullah dia dengan baik. Dan hal ini bervariasi

* Abu Fada® Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir 4l Qur ‘anul “Adzhim, Juz, 2 (Cet. 11; Kairo:
Daar thayyibah, 142 0 H- 1999 M Maktabah syamilah), h. 294
Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan at- Tirmidsi, Juz. 3 (Cet,] ; Beirut: Daar ghorbil
Islam, 1996 M Maktabh syamilah), h. 441
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sesuai dengan keadaan dan kepribadian seseorang, dengan catatan bahwa pukulan
tesebut di lakukan tetap pada tujuan yang diinginkan tanpa berlebihan dan
melampaui batas., Sebagaimana Nabi SAW bersabda :

1]
7y

i Till TalLl
\

G e

“ Aby Daud Sulaiman bin Al ‘asy as, Sunan Abu dawud, Juz. 3 (Cet.1:Beirut; Darul ar-
Risalah al —Alamiah, 1430 H-2009 M Maktabah Syamilah ), h. 285




BAB 111
KONSEP NUSYUZ DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM

™ \\\ A '

baks i
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oleh departemen masing-masing, sedangkan pembinaan teknis yustisial dilakukan
oleh Mahkamah Agung. Meskipun Undang-undang tersebut ditetapkan tahun
1970, tetapi pelaksanaannya di lingkungan peradilan agama pada tahun 1983 yaitu
surat penandatanganan Surat Keputusan Bersama (SKB Ketua Mahkamah Agung

dengan Menteri Agama RI No. 01, 02, 03, dan 04/SK/1-1983 dan No. 1.2.3, dan 4

4 H, Zainuddin Ali, M.A. Hukum Islam Pengantar llmu Hukum Isiam di Indonesia (Cet. (1
; Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 98
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tahun 1983. Keempat SKB dimaksud, adalah jalan pintas sambil menunggu
keluamya Undang-Undang tentang Susunan. Kekuasaan dan Acara pada
Peradilan Agama yang menjadi peraturan, pelaksanaan Undang-Undang No.14

Tahun 1970 bagi lingkungan Peradi ;A= yang pada saat itu masih dalam

-
e 117 T o ke ariak 1

’// "'llt‘ N\
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1. Untuk dapat berlakunya hukum Islam di Indonesia harus ada antara lain
hukum yang jelas dan dapat dilaksanakan baik oleh para aparat penegak
hukum maupun oleh masyarakat.

2. Persepsi vang tidak seragam tentang syariah akan dan sudah menyebabkan

thal-hal.

& H. Zainuddin Ali, M.A. Hukum Islam Pengantar llmu Hulum Islam di Indonesia h.




3. Ketidakseragaman dalam menentukan apa-apa yang disebut Hukum Islam
itu (maa anzalallahu).

4. Tidak mendapatkan kejelasan bagai
(tanfidzivah).

ana menjalankan syariat itu

gunakan jalan dan alat

/ q,\"
& WhKASs,
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negara-negara tersebut, Dari situlah muncul gagasan untuk membuat
Kompilasi Hukum Islam sebagai buku hukum bagi Peradilan Agama.™

 Al-Bajuri, Fathul Mu'in, Syarqowi Alat-Tahrir, Qalyubi/Mahalli, Fathul Wahhab dengan
syarahnya, Tuhfah, Tarshibul-Mustaq, Qawanin Syar'iyyah lis Sayyid bin Yahya, Qawanin
Syar'iyyah lis Sayyid Sadagah Dahlan, Syamsuri fi al-Faraidh, Buqyatul Murtarsyidini, al-Fighu
*ala Madzahabi-arba'ah, Mughnil Muhtaj.

“ H, Zainuddin Ali, M.A. Hukum Isiam Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia h. 99
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3. Landasan Yuridis

Landasan yuridis mengenai perlunya hakim memperhatikan kesadaran

G e keadilin sy
: fo~ &\\\\“":If /

1. Ay
A A
ES y‘\ // ";:é%'-' .
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melainkan ia mempersatukan berbagai fikih dalam menjawab satu persoalan fikih.

la mengarah pada unifikasi madzhab dalam hukum Islam. Oleh karena itu, di

dalam sistem hukum di Indonesia ini merupakan bentuk terdekat dengan

“ 1, Zainuddin Ali, M.A. Hickum Islam Pengantar llmu Hukum [slam di Indonesia h. 100
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kodifikasi hukum yang menjadi arah pembangunan hukum nasional di

Indonesia.*

5. Realisasi Kompilasi Hukum Islam

Pembentukkan K_Dmpilas penjabaran dari pasal

Pertama, sesuai denga

di semua lingkungan peradilan di Indonesia, khususnya di lingkungan peradilan
Agama. Kedua, untuk mencapai maksud tersebut demi meningkatkan kelancaran
pelaksanaan tugas, sinkronisasi dan tertib administrasi dalam proyek
pembangunan hukum lslam melalui Yurisprudensi. dipandang perlu membentuk
Tujuan perumusan Kompilasi Hukum Islam adalah menyiapkan pedoman yang
seragam (unifikasi bagi Hakim Peradilan Agama dan menjadi hukum positif yang

“ |, Zainuddin Ali, M.A. Hukum Islam Pengantar Hmu Hukum Islam di ndonesia h. 100
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wajib dipatuhi oleh seluruh bangsa Indonesia yang beragama Islam. Oleh karena

itu tidak terjadi lagi simpang siur keputusan Pengadilan Agama.

Kompilasi Hukum Islam adalah fikili\Indonesia karena ia disusun dengan

memperhatikan kondisi kebutuhap .::'/\

&
: it
’ 7//'*w~»\‘\\ .
N 'll\“‘\\ s 9

Hukum biasanva disebut lus
suatu istilah bahasa latin yang berarti hukum yang telah ditetapkan. Dalam hal
yang dimaksud dengan hukum yang telah ditetapkan itu adalah hukum yang
berlaku, yakni berlaku disuatu tempat tertentu pada waktu yang tertentu pula. Hal
itu disebabkan karena dalam kehidupan masyarakat berlaku berbagai ketentuan,

misalnya ketentuan sopan santun, ketentuan moral, ketentuan agama, dan

** H. Zainuddin Ali, M.A. Hukum Islam Pengantar llmu Hukum Isiam di Indonesia h. 101




ketentuan hukum. Sedangkan hukum yang berlaku pada masa yang akan datang
disebut dengan lus Constituendum. Adapun yang dimaksud dengan lus

sah bilamana dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan

kepercayaannya itu, dan disamping itu tiap-tiap perkawinan harus
dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

¢. Undang-Undang ini menganut asas monogami.

* H. Zainuddin Ali, M.A. Hukum Islam Pengantar Hmu Hukum Islam di Indonesia h. 100

¥ H. Mohammad Daud Ali, S.H. Hukum Islam dan Peradilan Agama (Cet. 11 ; Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 39

4 Soemiyati, S.H, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, Edisi
pertama(Cet, IV ; Yogjakarta: Liberty, 1982), h. 3
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d. Undang-Undang ini menganut prinsip, bahwa calon suami-isteri itu

harus telah masak jiwa-raganya untuk dapat melangsungkan

perkawinan, agar supaya dapat me
baik tanpa berakhir pada_paffd

judkan tujuan perkawinan secara

an mendapatkan keturunan yang

¥ Blanfrfl

lllll

dalam tiga pasal yang berbeda yaitu pasal 80, 84, dan 152. Dari sekian pasal-pasal
tersebut akan menjelaskan secara umum bagaimana konsep nusyuz dalam
kompilasi hukum Islam, adapun pembahasan yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

1. Kewajiban suami-isteri, dalam Kompilasi Hukum Islam telah dicantumkan
dengan bab khusus yaitu Bab XII Hak dan Kewajiban Suami-lsteri, dan pada

Bab inilah ditemukan pembahasan nusyuz misalkan pada pasal 80, 84 dan 152,
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sehingga bisa dipahami secara umum akar permasalahan terjadinva nusyuz

adalah adanya kelalaian suami-isteri dalam melaksanakan hak dan
kewajibannya.

pasal 84, bagaimana kriteria isteri nusyuz, adalah sebagai berikut : 1. [sreri
dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajiban
sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat 1 kecuali dengan alasan yang sah.
5. Akibat hukum apabila terjadi perbuatan nusyuz, ada beberapa pasal yang
menerangkan terkait akibat hukum yang dimaksud, misal dalam pasal 80

menyatakan kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila




isteri nusyuz , begitu pula dalam pasal 84, berbunyi selama isteri dalam nusyuz,
kewajiban suami terhadap isteri tersebut pada pasal 80 ayat 4 huruf a dan b
tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepent ngan anaknya.

Kesimpulannya bahwa kete am Kompilasi Hukum Islam

“ 7
)

/vw;)
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* Tias Maharani, Konsep Nusyuc dalam Kompilasi Hukum Islam Perspektif Figh
Munakahat, Skripsi (Bandung: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan Gunung Djati, 2019 )




BAB IV

TINJAUAN FIKIH ISLAM TERHADAP KONSEP NUSYUZ
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kelalaian dalam menjalankan hak dan kewajiban sebagaimana yang telah diatur
oleh hukum Islam.

Kewajiban suami-isteri dalam rumah tangga harus diartikan secara timbal
balik bahwa apa yang telah menjadi kewajiban suami adalah merupakan hak dari

isteri, demikian sebaliknya apa yang menjadi kewajiban isteri adalah hak dari

* Kementerian Agama R1, Al-Qur 'an dan Terjemahannya, h. 36

32
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suami.” Namun pada poin ini akan dibahas tentang kewajiban suami yang
dicantumkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 80 ayat 4 yang menurut

penulis ada dua yaitu kewajiban nafkah isteri dan anak, hal ini dimaksud agar

sesuai dengan pembahasan yaitu '\ ra hak-hak dari isteri yang tentu

apabila terjadi perbuatan nusyuz seorang isteri, hanya sebagian kewajiban saja
yang dikatakan gugur dalam Kompilasi Hukum Islam, Selain i pasal-pasal
tersebut tidak disebutkan mengenai cara penyelesaian jika terjadi nusyuz. Istilah

nusyuz dalam KHI hanya dinisbatkan ke isterisehingga dalam KHI tidak

 Soemiyati, S.H, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, h. A¥
 \Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighu! al-Islami wa Adilatuhu, h. 6842




ditemukan istilah nusyuz suami. Kemudian pasal-pasal tersebut hanya mengatur

tentang kriteria adanya nusyuz dari pihak isteri, serta akibat hukumnya.”
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Ijma’. Terkait nafkah isteri berc

seorang isteri terhadap suaminya adalah persoalan nafkah.

** Nely Sama Kamalia, “Analisis Konsep Nusyus dalam Kompilasi Hukum Islam ditinjas
dari Perspektif Feminis Muslim", Skripsi (Semarang: Fak. Syariah dan Hukum UIN Walisonggo,
2016 ), h. 108 _ _

* Muhammad Amin bin Umar Thnu Abidin, Raddul mukhtar ‘ala Darul Mukhtar (Cet, 111,
Darul Fikr — beirut, thn 1966 M, Maktabah Syamilzh) h. 572




35

Ketentuan syarat wajib nafkah isteri menurut Jumhur ulama dan Ulama

Malikiyyah, syarat wajib nafkah menurut jumhur ulama ada empat, sebagai

s dirinya terhadap suaminya
\“; ANakK :

berikut: ¥’

1) Adanya pengukuhan nIau

~— - o

// G N
& 'uv“\\
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sebelum dukhul at

wajib nafkah sebelum dukhul atau berhubungan suami-isteri. ada empat yaitu :

1) Adanya tamkin disaat dukhul.
2) Isteri vang dimaksud mampu melakukan hubungan suami-isteri.

3) Seorang suami yang telah baligh.

7 Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighu! al-Islami wa Adilatubu, h. 7374-7376;
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4) Hendaklah salah satu diantara suami-isteri tidak dalam keadaan
menghadapi kematian atau kebinasaan disaat berhubungan suami-isteri.

Sementara syarat wajib nafkah setelah dukhul, ada dua yaitu :

(130, 7N .
\ o, T
 tidok ada hak nafkah ua

i ...--\‘5‘\ ig\\\\\ ”
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ayat 4 tentang kewajiban suami pada poin pertama, menyatakan : “Sesuai dengan
penghasilannya suami menanggung : a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman

bagi isteri b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi

“ Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-fslami wa Adilathu, h. 7377




isteri dan anak " Nafkah yang disebabkan karena akad perkawinan bisa
mencakup beberapa hal sebagai berikut™ :

1) Makanan, minuman dan lauk pau
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Dari Hindun R.A  dari Nab SA sabda : A

mencukupimu dan anakmu dengan cara yang baik™.

Nabi SAW memerintahkannya untuk mengambil sesuai dengan
kebutuhannva tanpa menentukan kadar nafkahnya, dan sungguh hal ini telah
diserahkan kepada Hindun R.A berdasarkan ijtihadnya dalam menentukan kadar

“ Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatuhu, h. 798
“ [bnu Majah Abu abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, juz 3 (Cet.I; Mesir:
Daar Risalah al * Alamiah, 1430 H Maktabah Syamilah), h. 737
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nafkah sesuai dengan kebutuhannya®'. dan dikarenakan Allah SWT berfirman
dalam (.5 al-Bagarah/2:223

mﬂnbmkan naﬂ:ah dan hana dlbunkml Mhh kepﬁlanya

* Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-fslami wa Adilatuhu, h.7385
" Kementeran Agama R1, Al-Our 'an dan Terjemahannya, h, 37

“ Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatuhu, h. T388
** Kementeran Agama R1, Al-Qur‘an dan Terjemahannya, h. 559
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Penggalan hadis yang telah disebutkan sebelumnya, Nabi SAW bersabda :

P i Le 3 JE ) J g ) 0o Lgie il i) 238 e
Artinya :

Dari Hindun R.A
mencukupimu”.
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Terjemahnya :

Hendaklah orang yang mempunyai keluasan dalam memberi nafkah
menurut kemampuannya dan orang yang terbatas rezekhfuya hendaklah
memberikan nafkah dan harta yang diberikan Allah kepadanya *’

“ Thnu Majah Abu abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan lbm Majah, h. "7
“ \Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighu! al-Islami wa Adilatubu, h. 7388




Berdasarkan hadis Nabi SAW:

Lo sl 2 - abug adde il loa - il gaiy gl 108 (52l 4 glas

Terjemahnya:
Dan kgwaji}%an ayah menanngung nafkah dan pakaian mereka dengan cara
yang patut
Berdasarkan dengan sabda Nabi SAW:

* Kementeran Agama R1, Al-Qur‘an dan Terjemahannyanya, h. 312

“ abu Dawud Sulaiman bin al Asy ‘as, Swunan Abu dawud (Cet. 1; Darul risalah Al
‘alamiah, 1430H Maktabah Syamilah), h. 2144

% \Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighu! al-Islami wa Adilanuhu h. 7389

"™ Kementeran Agama R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, h. 559
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Artinya:

apabila pakaian itu rusak. hilang atau tidak layak dipakai sebelum waktunya satu

tahun, maka suami tidak wajib menggantinya, sebagaimana ia tidak wajib

mengganti makanan jika habis sebelum berlalu satu hari penuh.”

" Jbnu Majah Abu abdiliah Muhammad bin Yazid, Swnan lbnu Majah, h. 60
" Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatihy, h.7390
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3) Tempat kediaman

Seorang istri juga harus memiliki tempat tinggal yang layak untuknya, baik

cara mendapatkannya dengan harta sendiri, sewa, pinjaman, atau wakaf,” karena

hal ini telah dijelaskan oleh Allah S /\

llllllllllllll
%

disediakan bukan hanya sebatas menutupi hal-hal yang semestinya tidak
dinampakkan diluar rumah dan juga untuk menjaga barang-barang atau harta
suami, maka Ulama Syafi'iyyah mengatakan bahwa tempat tinggal yang
dimaksud adalah untuk kemanfaatan dalam kehidupan rumah tangga bukan
sebagai hak kepemilikkan terhadap isterinya. Adapun sesuatu yang bersifat

" Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatubu, h.7390
™ Kementeran Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h, 559

™ Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighu! al-Islami wa Adilanih, h. 7391

™ Kementeran Agama RI, 4/-Qur ‘an dan Terjemahannya, h. 80
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konsumen atau akan dikonsumsi seperti makanan, minuman, maka diwajibkan
didalamnya hak kepemilikkan bagi isterinya.

Tempat kediaman ini juga diwajibkan sebagaimana halnya nafkah makanan,

minuman, kiswah atau pakaian t

> AbKASg 4 "o

5 g \t",!,///
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halnya kewajiban nafkah.
¢) Tempat kediaman harus dilengkapi dengan perabot atau perlengkapan
rumah dan ini menurut pendapat jumhur ulama selain ulama Maliki,
‘seperti perlengkapan kamar tidur. dan perabotan dapur dari makanan dan

minuman atau yang semisalnya sesuai dengan kebiasan disuatu tempat.

77 Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatiuhu, h. 7391
™ Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighu! al-Islami wa Adilatuhu, h. 7391




b. Nafkah Pembantu Isteri dalam Rumah tangga

Kewajiban seorang suami terhadap isterinya yang telah diatur dalam

Kompilasi Hukum Islam pada pasal 80 .avat b bahwa suami juga harus

\\\n l)://
\\\ k’/ //”//

Tsauriy berpendapat bahwa wajib atas suami untuk menyiapkan nafkah dua

pelayan bagi isterinya. karena seorang isteri membutuhkan salah satu diantara

keduanya untuk kemashlahatan di dalam maupun luar rumah.”™

Begitu pula ulama Maliki dalam pendapat mereka yang masyhur bahwa

wajib atas suami menyiapkan lebih dari satu pelayan, apabila isterinya

™ \Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Istami wa Adilatuhu, h. 7393




membutuhkannya. dan seorang pelayan atau pembantu yang dimaksud adalah

orang yang diperbolehkan untuk melihat wanita, misalkan seorang wanita atau

menghadirkan seorang pelayan untuk isterinya dan tidak pula nafkahnya, karena

kehadiran seorang pelayan bukanlah suatu kebutuhan pokok, sehingga dianjurkan

bagi seorang isteri untuk membantu dirinya sesuai dengan kﬁanggupmnyﬂ.“

¥ \wahbah hin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatihi, h. 7394

™ Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al Khathib asy-Syarbani, al-lgna’ fi Halli al
faazhi abi syuja’, Juz 2 (Cet. 1V; Beirut: Dar al-Kutub al | Imiah, 2004 H/ 1425 H Maktabah
Syamilah), h. 382

2 ywahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatuhu, h. 7393
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¢. Peralatan kebersihan dan Perabotan Rumah

Para ulama fugaha’ telah sepakat atas wajibnya upah bulanan dan peralatan

kebersihan, dan mereka berbeda pendapat hal peralatan kecantikkan dan

itas suami memiliki mesin

penggiling, roti, tempat

¥/
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menyapu di dalam rumah. de
badannya, dan Upah membersihkan kamar mandi, harga air mandi dengan sebab
berhubungan badan dan nifas bukan pada haidh dan mimpi basah menurut
pendapat yang shohih dalam madzhab, dan baginya peralatan minum. makan dan

masak.™

¥ Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatuhu, h. 7394
* Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatuhu, h. 7395
* Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Isiami wa Adilanhu, h. 7395
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Ulama Hanbali menetapkan bahwa yang diwajibkan atas suami terhadap
isterinya adalah apa vang dibutuhkan darinya misalkan sisir, pembersih kepala,

daun bidara, sabun atau semisal dengannya yang bisa digunakan untuk

membersihkan kepalanya, badannya d ,A a, begitu pula harga air minum,

r-

Dan diwajibkan atasnya

~ SN
’f.‘{ o WETTIION

4l B3 vang terdin dal
”/I/Vd‘uuw{)\ \\\‘\

7\
\ 7 ’ll\‘\\\,g

Hak seorang suami atas isterinya lebih besar jika dibandingkan dengan hak
isteri, hal ini sebagaimana Allah SWT menegaskan dalam Q.S al-Baqarah: 2/228

G edle O 5 Cayxally Sle 3l e Gl

% \Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatuhu, h. 7396
*' Sabrin Samin, Dinamika Hukum Perdata Islam di Indonesia (Cet. | ; Yogyakarta:
Trustmedia Publishing, 2015), h. 267 '




Terjemahnya :

Dan mereka para perempuan mempunyai hak seimbang dengan

kewajibannya menurut cara yang patut, tetapi para suami mempunyai
kelebihan diatas mereka %

Hak suami yang paling penting terhadap isterix a sebagai berikut™

ZS

/’H"\\ S Q)
“‘\‘ m

perkara-perkara yang wajib atau tidak mendatangkan mudharat didalamnya.
Karena mudharat dan semisalnya bukanlah termasuk pergaulan yang baik dalam

hubungan suami-isteri dan kewajiban ketaatannya terhadap suami.”’

Allah SWT berfirman Q.S al-Bagarah: 2/228

" Kementeran Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemshannya, h.36

® \Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatuhu, h. 6850
* Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Istami wa Adilatuhu, h. 6850
! Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilandn, h. 6851
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Caghaally bedle salf (R 0l

Terjemahnya:

Dan mereka para perempuan mempunyai hak seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patot™

Dari Ummu Salamah R.A berkata : Aku mendengar Nabi SAW bersabda :
“ Wanita mana saja yang mmm,ggal sementara suaminya ridha kepadanya,
maka ia akan masuk surga”.

% Kementeran Agama RI, ﬁl-Qm"mmemjmnl'ﬂnnyn.h.Sﬁ

“ Muhammad bin Isa bin Saurah, Suman A¢-Tirmidsi, juz 3 (Cet, II; Mesir: Syirkah
Maktabah, 1395 H Maktabah Syamilah), h. 457

* Ibnu Majah Abu abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan lbm Majuh, h. 60
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2. Amanah

Kewajiban seorang isteri adalah ia menjaga dirinya apabila suami tidak

SAW, maka beliau SAW bertahmid dan memuji Allah SWT, beliau
memberikan peringatan dan nasehat, beliau menuturkan cerita dalam hadis,
lantas bersabda : * _adapun hak kalian atas isteri-isteri kalian, dia tidak
boleh memasukkan orang vang kalian benci ketempat tidur kalian. dan tidak
boleh memasukkan seseorang yamg kalian benci ke dalam rumah kalian .

% Muhammad bin 1sa bin Saurah, Sunan Ar-Tirmidsi, h, 459
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3.  Pergaulan dengan Cara yang Baik atau Patut

Wajib bagi seorang isteri bergaul dengan suaminya dengan cara yang

NN

A:'tin:,_-'a:

Dari Usamah bin Zaid R.A dari Nabi SAW bersabda : * sepeninggalku,
tidak ada sumber bencana yang lebih besar bagi laki-laki kecuali fitnah
wanita "

* Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidsi, h. 463
# Abu Husain Muslim hin Hajjaj Al-Qusyairi, Shahil Musiim, juz 4 (Cet. [1; Kairo: Daar
Ihya kutub Arabiah, 1431 H Makiabah Syamilah), h. 2097
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4. Hak Kedisplinan

Hak kedisplinan yang dimaksud adalah bagi seorang suami ia berhak
memberikan pendidikan terhadap isterinyd ketika ia berbuat perbuatan nusyuz

isteri dan bermaksiat terhadap suaminya maka merekalah yang membutuhkan

pengajaran tersebut, ™ sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S al-Nisa;

5/34

i Laia Loy il 1..:7':!.* i Eh AL

“ \Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islamiwa Adilatufu, h. 6854
% Kementeran Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya, h. 559
1% Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighu! al-Islami wa Adilatuhu, h, 6855
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Terjemahnya:

Maka perempuan-perempuan yang salih, adalah mereka yang taat (kepada
Allah) dan mm]aga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah
menjaga (mereka)

5. Mandi dari Haid, Nifas ¢

dipaksa untuk mandi juntt
bﬁﬁgh.m-z

Mazhab Hanbali menambahkan bahwa seorang berhak memaksa isteri untuk

mandi dari menghilangkan najis, karena itu merupakan kewajiba atasnya sebagai

1% Kementeran Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, h. 559
Y2 Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighu! al-Islami wa Adilatubn, h, 6858




seorang isteri, dan juga berhak memaksanya untuk menjauhi hal-hal vang

haram.'"?

6. Safar bersama Suami

Telah diketahui bahwa diag | - suami setelah menyerahkan

mahar secara tunai k -/ ielakukan safar bersama

isteﬁnyajik& i 6\( § iy
A& \“AKASS 4
o \\ «\'h ,//

mengatakan bahwa nusyuz adalah keluarnya seorang isteri dari ketaatan suaminya
yang bersifat wajib, yang mana hal tesebut menjadi hak bagi seorang suami.
Sebagian ulama juga menjelaskan bahwa nusyuz hanya terjadi dari pihak isteri

bukan sebaliknya. Sementara yang lain juga mengatakan bahwa perbuatan nusyuz

' Wahbah bin Mustafa al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilanihu, h. 6858
'™ Muhammad bin Ali bin Muhammad Al-Hishni, ad-darul mukhtar syark tanwir al
abshar wa jami’ bikar {(Cet. | ; Suriah-Damsyiq: Daar kutub llmiah, 1423 H Maktabah

Syamilah), h. 193
"% Undang-undang RI Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan dan KHI, Bandung: Citra

Umbara, 2011 h.258
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sebagaimana terjadi dari pihak isteri maka begitulah terkadang terjadi dari pihak
suami. berkata Syargowi : * Sesungguhnyva terjadinya nusyuz dari isteri dan juga
suami sekalipun tidak masyhur secara mutlak bahwa nusyuz itu terjadi pada

seorang suami, '™

masa iddah, atau ia keluar karena kepentingannya sendiri.""’

Mazhab Maliki mengatakan seorang isteri dianggap melakukan perbuatan
nusyuz ketika ia menahan diri dari suaminya untuk melakukan hubungan suami-

isteri atau bersenang-senang, (menurut pendapat yang masyhur dalam mazhab)

1 Badan Pewakafan dan Urusan Islam, Mausu ‘ah Fighhiveah kivaitiyyah, Juz 40 (Cet. IV
K.uwmt. 1427 H Maktabah Syamilah ), h. 284
_ Bﬁdﬂlm'akl&ndml.]ruamlslmn Masu ‘'ah Fighhiyyah Kuwaitiveah, Juz 40, h, 287-
288;




dan keluar dari rumah tanpa idzin suaminya dengan catatan ia mengetahui bahwa

suaminya tidak mengidzinkan dan tidak menyukai apabila ia keluar dari rumah,

dan apabila suami mampu mencegah isteri dari keluar rumah kemudian

menolaknya maka hal tersebut tidak di -A sebagai perbuatan nusyuz. Dan

termasuk nusyuz juga apab / u_, an hak-hak Allah Swi

\

)W\) \

’ll\‘ N\ »
8 &
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AAN sempa
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C. Akibat Hukum Perbuatan Nusyuz

Dalam Kompilasi Hukum Islam telah dicantumkan bagaimana akibat
hukum perbuatan nusyuz pada beberapa pasal, sebagaimana telah disebutkan
pembahasan pada Bab Il terkait Konsep Nusyuz dalam KHI Indonesia.

1% Badan Pewakafan dan Urusan Islam, Meausu ‘ah Fighhivyah Kwaithyvah, h. 288
1% Badan Pewakafan dan Urusan Islam, Mausu ‘ah Fighhiyyah Kuwaitiyyah, h. 288




Berdasarkan pasal-pasal diatas maka penulis ingin memaparkan pembahasan
terkait akibat hukum dari perbuatan nusyuz dalam tinjauan fikih Islam. adalah

sebagai berikut :
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nafkah — menurut jumhur Ulama — dan jika tidak diwajibkan nafkah maka
kesenangan atau kenikmatan yang dimaksud akan menjadi gugur, dengan
demikian diwajibkan atas isteri untuk memilih.'"® Dalam mazhab Hanafi

19 Muhammad Nu'sim Muhammad Hani Sa'l, Mausu'ah Masail Jumhur fi Fighil Istami
{Cet. [I Dur al-Muslim, 1428 H Makabah Syamilah), h. 794
U1 Muhammad bin Ibrahim bin al-Mundzir an-Naisaburiy, fima ' lhnu Mundzir (Cet. I: Dar

al-Muslim, 1425 H Maktabah Syamilah), h. 83
112 Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Shohih Figh Sunnah wa Adilatuhi wa taudhih

Mad=aahib ‘Aimmak, Juz 3 (Cet. | ; Kairo-Mesir, Maktabah Taufigiyyah, 2004 M), h. 402




mengatakan kewajiban nafkah akan gugur disaat isteri berbuat nusyuz adalah

nafkah dalam bentuk tunai bukan hutang piutang menurut pendapat yang paling
shohih dalam mazhab. Dan jika ditemukan adanya udzur penyakit atau infeksi di

/W\\
//"'qv“\\
o

secara kebiasaan dalam pendapat mazhab Syafi’'i apabila seorang isteri keluar
untuk berkunjung ke rumah kerabat-kerabatnya, tetangganya, atau menjenguk

mereka dan takzivah, maka kewajiban nafkah tidak gugur atas suami, dikarenakan

keluamya tersebut bukan dalam rangka membangkang atau tidak patuh terhadap

suami.

1'% wahbah bin Mustafa Al-Zuhaily, al-Fighul al-Isiami wa Adilatuh, h. 7365
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Begitu pula dalam mazhab Hanbali bahwa tidak ada nafkah bagi seorang

isteri yang melakukan safar tanpa idzin suaminya demi kepentingan pribadi,

keluar berkunjung tanpa idzin suami, berpuasa kafarah atau qodha ramadhan

2. Akibat Nusyuz di Masa Iddah

Tidak ada kewajiban nafkah terhadap seorang isteri dalam masa iddah
disebabkan karena wafatnya suami dan juga dalam keadaan hamil, adapun masa

14 Wahbah bin Mustafa Al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa Adilatul, h. 7365
''* Wahbah bin Mustafa Al-Zuhaily, al-Fighul ai-Islami wa adilatuh, h. 7365
1% Wahbah bin Mustafa Al-Zuhaily, al-Fighul al-Islami wa adilatuh, b. 7363




iddah yang disebabkan karena perceraian atau pembatalan nikah maka ada

perbedaan pendapat di kalangan para ulama madzhab, adalah sebagai berikut'"” :

Mazhab Hanafi mengatakan bahwa peérpisahan yang terjadi diantara suami-

N\ ) talak bain (tiga kali talak),

A

,//I/&\/& j ‘\>\\

Loy ') e=p

N

berhak mendapatkan nafkah iddahnya baik dalam keadaan hamil atau tidak. dan
tidak gugur kewajiban nafkah apabila seorang isteri keluar dari rumah tanpa idzin

suami, sama saja apakah suami mampu mencegahnya atau tidak.'"”

"7 Abdurrahman bin Muhammad bin Audh Al-jazirly, al Figh ‘ala Madzuahib al-Arba al
(Cet. 11; Beirut; Dar al-Kutub llmiah, 1424 H Maktabah Syamilah), h. 502

125 Abdurrahman bin Muhammad bin Audh Al-jaziriy, al figh ‘ala Madzaahih al-arba'ah,
h. 503

1% Abdurrahman bin Muhammad bin Audh Al-jaziriy, al figh ‘ala Madzaahib al-arba’ah,
h. 504
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Sementara dalam mazhab Syafi'i mereka mengatakan bahwa nafkah
diwajibkan kepada isteri yang ditalak raj’i baik seorang vang merdeka atau budak,
dalam keadaan hamil atau tidak hamil makg sekiranya seorang suami memberikan

| |-' i -t ‘ .i“
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Persoalan nafkah Anak dicantumkan dalam Kompilasi Hukum Islam pada
Pasal 80 ayat 4 dijelaskan bahwa diantara kewajiban suami adalah sesuai dengan
penghasilannya suami menanngung: a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman

isteri. b. Biava rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri

'™ Abdurrahman bin Muhammad bin Audh Al-jaziriy, al figh ‘ala Madzaahib al-arba'ah,

h. 504
1! Abdurrahman bin Muhammad bin Audh Al-jaziriy, al figh ‘ala Madzaahib al-arba'ah,

h. 505
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dan anak, c. Biaya pendidikan bagi anak, Dan pada ayat 7 menerangkan bahwa
ketika terjadi perbuatan nusyuz maka semua kewajiban suami yang dimaksud
dalam ayat 4 menjadi gugur kecuali biaya pendidikan anak.

usus secara global terkait

R/
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anak tersebut sudah dewasa atau masih kecil, laki-laki atau perempuan, berikut ini
perinciannya secara umum dalam pendapat empat mazhab'* :
Mazhab Hanafi mengatakan bahwa kewajiban nafkah bagi scorang ayah

yang diberikan kepada anaknya tidak terlepas dari anak laki-laki dan perempuan.

dan jika anaknya laki-laki maka nafkahnya diwajibkan atas ayahnya dengan tiga

122 K ementeran Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, h. 312
133 Abdurrahman bin Muhammad * Audh Al-jaziriy, Fighu! Islam ‘ala Madzaahib Arba‘ah.
h. 511
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syarat yaitu yang pertama. anak tersebut adalah seorang yang fakir dan tidak ada
hartanya. Kedua, anak tersebut belum mencapai umur dewasa. Ketiga, anak vang

berstatus merdeka bukan budak. Adapun jika anaknya perempuan baik sudah

S44
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kewajiban nafkah tersebut bagi ayahnya.'”

Sementara mazhab Syafi'i mengatakan bahwa seorang anak berhak
mendapatkan nafkah dari bapakya dengan tiga syarat yaitu, perfama, ‘anak
tersebut masih kecil belum baligh, maka apabila sudah baligh kewajiban nafkah

12 Abdurrahman bin Muhammad *Audh Al-jazirly, Fighul Islam ‘ala Madzaahib Arba’ah,
512
P Abdurrahman bin Muhammad *Audh Al-jazirly, Fighu! lslam ‘ala Madzaahib Arba‘ah,
h 513




bagi ayah akan menjadi gugur, kecuali ia terkena penyakit gila atau tidak mampu

bekerja. Kedua, anaknya termasuk orang fakir. Dan ketiga, harus berstatus

138 A bdurrahman bin Muhammad *Audh Al-jaziriy, Fighul Islam ‘ala Madzaahib Arba’ah,
h514 - -

17 Abdurrahman bin Muhammad *Audh Al-jaziriy, Fighul Islam ‘ala Madzaahib Arba'ah,
h.514 '




mayoritas

hab Syafi'i,

sehingga apabila ditinjau dari segi fikih maka tentu banyak perbedaan
pendapat atau hukum dengan mazhab yang lain.
B. Saran-saran
‘Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan dalam penulisan skripsi adalah

sebagai berikut :

65




1. Pentingnya pengetahuan ilmu agama terutama dalam fikih munakahat,
sehingga sangatlah diharapkan bagi mahasiswa jurusan Ahwal syakhsiyah
khususnya, untuk mengkaji dan memahami hukum keluarga dalam
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adat dan agama tetap mengiringi. Untuk itu, pengadaan penelitian lebih
dalam mengenai “kutukan™ sebagai konsekuensi pelanggaran fuaree akan
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\.,\-. ‘ § _‘4’ :
e

' Y Sz Y
. E :




DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an Cordoba dan Terjemahnya, al-Hufaz, Bandung: Cordoba.2019.

Abdi al-Mun'im, Abu Muhammad Abdi al-Rahim al-Ma'rul. Alkam Al-Qur 'an,
Cet.1: Libanon: Dar Ibnu Hazm, 1427H/2006M.

Data Sekunder,
ata-sekunder htm!?m=1.

ahasiswa wrtuk Mata

+ : an aj&Gmﬁndﬂ Persada,
; Jyye
6\,\ wah ML e v Ak

\3‘. U1 SOlarlk Sal TrAn -""A'i'z NIRRT ¥ Ay LT .FI‘.*_H, ."\lrl‘kﬂh

Lenghkap, Cet. 2: lakarta D10:

Ibnu Amri, Muhammad Nawawi al-Jawwi al-Bantani. Maraahi Labiid Li Kasyfi
Ma'na Al-Cher'an al-Majiid. Cet.l; Bairut: Dar al-Kitab al-Alamiyah. 1417
H. al-Maktabah al-Syamilah.

al-laziiri, Abdurrahman. al-Figh 'Alaa al-Madzaahib al-Arba ‘ah, Kairo: Dar al-
Hadis. 1464H/2004M.

Ibnu Katsir, al-Hafiz al-Dimasqaa. Tafsir Al-Qur'an al-Aziim. Cet. 11: Libanon:
Dar al-Kutub al-limiyah, 2008M.

Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, K.H. Kahar Masyhur, Bulughul Maram
terjemahan, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992.

Ibnu Manzhur, Al-*Alamah. Lisan al-Arab, Bairut: Dar Thya Turats Arabi, t.th,

H.M.A. Tihami




B

Ibnu al-Mulagan Sirajuddin Abu Hafshin Umar bin *Ali bin Ahmad al-Syafi’l al-
Mishri. al-Badru al-Munir, Cet.l; Riyadh: Dar al-Hijrah Li al-Nasyri Wa
al-Tauzi', 1425H/2004M.

Tbriu Nafi', Abu Bakar Abdurrazzaq bin Hammam al-Humairi al-Yamani al-
Shan ani. Tafsir Abdurrazzag, Cet.l: Bairut: Dar al-Kitab al-Alamiyah.
1419 H, al-Maktabah al-Syamilah.

Ibnu al-Sayyid Salim, Abu Malik Kam ; Snnnah Li al-Nisa Wa Ma Yajibu
An Ta 'rifahu Kullu Musli y i. Terj. M. Taqdir Arsyad. Figih
éﬂmﬁ Wanita: Pana fanusia, Cet. XVII; Jakarta

||||||||

Muzakki, Ahmad
dalam \Pe

‘empaka Putih,

al-Qudama, Abu Muhammad Muwafagaddin Abdillah hin Ahmad bin Muhmmad.
al-Mughni Li lbni Qudama, Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1388H/1968M.

R.M. Dahlan. Figih Munakahat. Yogyakarta: Deepublish. Juni 2015,

Rahman, Neni. Perkawinan Endogami Perspektif Hukum Adat dan Hukient Islam,
al-Risalah: Jurnal Hukum Keluarga Islam. Vol.2, No.l. Januari-luni 2016,

Rusdini, Konsep Kafa'ah dalam Perkawinan Masyarakat Sayvid Ditinjau dari
Hukum Islam, Skripsi, Makassar: UIN ALauddin Makassar, 2014,

Rovani, Ahmad. Kafa ‘ah dalam Pernikahan Islam (Telaah Kesederajatan Agama
din Sosial), Jumal al-Ahwal, Vol.5, No. 1, April 2013,




65

al-Salimi, Abu Muhammad ‘lzzuddin Abdu al-Aziz bin Ahdi al-Salam bin Abi al-
Q&sm’l bin al-Hasan al- Damasym Tafsir Al-Qur'an (Wa Huwa Ikchtisharu
Li Tafsir al-Mawardi). Cet. 1: t.t: Dar Ibnu Hazm. 1416H/1996M. al-
Maktabah al-Syamilah.

Siregar, Ameilia Zuliyanti dan Nurliana Harahap. Straregi dan Teknik Penulisan
Karya Tulis llmiah dan Publikasi, Cet. I; Yogyakarta: Deepublish, Mei

20149,

Sholihin, Paimat. Kafaah dalam { spektif Empat Mazhab, SEMJ:
Sharia Economic Mana@er nal, Vol.2, No.l, Februari
2021.

Taufik, Otong Husni.

v '/";ﬂ b3 i “H‘W :
| \N\"\ T

: /f.i‘*"" \.\ ,m"i,//

s W

ifllmm \
!!i



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Bapak Joliap Werteie. Ketua Dewan Adat
Papna Daerdlr Kaimana, Papua Barat.

Bapak Husen Wergin, Ketua RT 01 Bumsur,
Kelurahan Kaimana Kota, Kaimana, Papua
Barat.




Beberapa responden, Masyarakat
M lim Papnaidengan pasangan mushim

Thu Jenia We fete

Ibu Jesia Watora




FARULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR

4 S Mt e T Mewars bpu it 3 Seg (0R11 BIOETT fam HED TN Mk BJL

A\ TR,
\\\l////
WYy
N UL

. o
3 0

%

TTA\ ‘\\
n’
]

y

v \\




MAJELIS PENOIDIXAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIY AN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

IMBALS FUAELITIAN PHSGE MEBASLAN D 75 G ABIAS AFFADA MASY WAL AT
T S e 80 1% ity D T 1 10 i 71 et A il - —

= F




’ J“Jw)

///’ll "y \\\\\‘
It' N




- /
'41," \“i )

b * .
R O
- 3 A r

N~




RIWAYAT HIDUP

Jasmi Irsanti lahir di kota Ambon, Provinsi Maluku pada 21
juni 1994, Penulis adalah anak dari bapak Adjid dan ibu

oktober 2022,
ditempatkan di Pess

Selama menempuh pendidikan, penulis pernah menjadi ketua asrama putri
Ma’had Bilal bin Rabah STKIP Muhammadiyah Sorong, Ketva BEM Putri
Ma’had Bilal bin Rabah STKIP Muhammadiyah Sorong, Ketua Asrama Syari‘ah
Putri (Ahwal Syakhshiyah) Universitas Muhammadivah Makassar, Sekretaris
Bidang Organisasi Himpunan Mahasiswa Program Studi Ahwal Syakhshivah
(Himaprodi ASY).




